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Abstrak: Secara geografis, Indonesia berada pada daerah tropis. Hal ini menyebabkan 
perairan Indonesia semakin kaya akan berbagai jenis biota-biota laut yang selalu 
ditemukan di perairan pesisir. Perairan pesisir merupakan tempat dimana ditemukan 
berbagai ekosistem yang tinggi produktivitas organiknya, salah satunya ialah mangrove. 
Mangrove adalah tumbuhan yang hidup di daerah pantai yang kehidupannya selalu 
dipengaruhi oleh arus pasang surut air laut. Penilitian ini akan menjelaskan bagaimana 
keanekaragaman jenis mangrove dan bagaimana dominansi jenis mangrove di pesisir 
pantai Desa Sehati Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman jenis dan dominansi jenis mangrove. 
Sehingga dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa di perairan pantai Desa Sehati 
Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah ditemukan 5 jenis mangrove yaitu 
Rhizophora mucronata, Bruguiera cylindrica, Bruguiera gymnorhiza, Sonneratia alba 
dan Nypa fruticans yang merupakan anggota dari 2 kelas (Magnoliopsida dan Liliopsida), 
2 ordo (Myrtales dan Arecales), 3 famili (Rhizophoraceae, Sonneratiaceae dan 
Arecaceae), dan 4 genus (Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia dan Nypa) dengan indeks 
keanekaragaman jenisnya sedang dan dominansi jenisnya rendah. 
 
Kata Kunci: Mangrove, Keanekaragaman Jenis, Dominansi Jenis. 
 
Abstract: Geographically, Indonesia is in the tropics. This causes Indonesian waters to 
become increasingly rich in various types of marine biota which must be found in coastal 
waters. Coastal waters are places where various ecosystems with high organic 
productivity are found, one of which is mangrove. Mangroves are plants that live in 
coastal areas whose lives are always influenced by tidal currents. This study will explain 
how the diversity of mangroves and how the dominance of mangrove species on the coast 
of Sehati Village, Amahai District, Central Maluku Regency. This research was 
conducted to determine the species diversity and dominance of mangrove species. So that 
the results of this study show that in the coastal waters of Desa Sehati, Amahai Subdistrict, 
Central Maluku Regency, 5 mangrove species were found, namely Rhizophora 
mucronata, Bruguiera cylindrica, Bruguiera gymnorhiza, Sonneratia alba and Nypa 
Jurnal Biology Science & Education 2019 PATRICIA. S dkk 
 






fruticans which were members of 2 classes (Magnoliopsida and Liliopsida), 2 orders 
(Myrtales and Arecales), 3 families (Rhizophoraceae, Sonneratiaceae and Arecaceae), 
and 4 genera (Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia and Nypa) with medium species 
diversity indexes and low species dominance. 
 
Key Words: Mangrove, Species Diversity, Species Dominance 
 
Secara geografis, posisi Indonesia berada pada daerah tropis dalam posisi silang antara 
Benua Asia dan Benua Australia. Posisi Indonesia juga berada di antara dua Samudera, 
Samudera Pasifik dan Samudera India. Diantara kedua samudera ini, terjadi pertukaran 
massa air di dalamnya yang mana karena hal ini sehingga menyebabkan perairan 
Indonesia semakin kaya akan berbagai jenis biota-biota laut yang biasanya biota-biota ini 
selalu ditemukan di perairan pesisir (Dharma, 1992). Perairan pesisir merupakan suatu 
tempat atau lingkungan yang memperoleh sinar matahari secara langsung yang cukup dan 
dapat menembus sampai kedasar perairan. Perairan pesisir juga kaya akan nutrient karena 
perairan mendapatkan banyak pasokan dari dua tempat yaitu darat dan lautan. Hal ini 
menyebabkan perairan merupakan tempat dimana ditemukan berbagai ekosistem yang 
tinggi produktivitas organiknya. Salah satu ekosistem yang tinggi produktivitas 
organiknya adalah mangrove. 
  Mangrove adalah masyarakat tumbuhan atau vegetasi tumbuhan yang ditemukan 
hidup di daerah pantai dan sekitar muara sungai yang kehidupannya selalu dipengaruhi 
oleh arus pasang surut air laut. Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada pantai karang 
atau daratan terumbu karang yang berpasir tipis, atau pada pantai yang mempunyai jenis 
tanah alluvial, hal ini menyebabkan mangrove disebut sebagai tumbuhan pantai, 
tumbuhan pasang surut dan tumbuhan payau (Kordi, 2012). 
  Mangrove memiliki fungsi, antara lain fungsi fisik, biologis, dan ekonomi. Fungsi 
fisik mangrove yaitu untuk menjaga garis pantai agar tetap stabil, dan melindungi pantai 
dari erosi (abrasi) air laut, fungsi biologis yang dimiliki hutan mangrove antara lain 
sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan (feeding ground), dan 
daerah pemijahan (spawning ground) dari berbagai biota laut sedangkan fungsi ekonomi 
sebagai sumber mata pencarian antara lain sumber bahan bakar (kayu), bahan bangunan 
(papan) serta bahan tekstil, obat-obatan dan makanan (Rahmawaty, 2006). 
  Akhir-akhir ini mangrove mengalami sangat banyak tekanan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Tekanan secara langsung berupa pengaruh pasang surut 
air laut yang dapat menyebabkan tereksposnya mangrove, dan arus run off dari daratan 
dan hempasan gelombang laut yang dapat menyebabkan pengendapan sedimen yang 
berlebihan serta erosi atau abrasi.Masyarakat Desa Sehati umumnya sudah lama 
memanfaatkan mangrove untuk kehidupan sehari-hari diantaranya digunakan sebagai 
bahan bangunan, kayu bakar, bahan pembuat perahu, tempat mencari ikan, kepiting, 
kerang dan  siput. Hal ini menyebabkan kawasan mangrove di Desa Sehati mengalami 
Jurnal Biology Science & Education 2019 PATRICIA. S dkk 
 






tekanan pada sisi biologis dimana pada kawasan ini kehidupan biota-biota laut seperti 
larva ikan, bivalvia, gastropoda, dan organisme laut lainnya akan terancam karena 
semakin berkurangnya mangrove sebagai tempat asuhan (nursery ground), tempat 
mencari makan (feeding ground), dan tempat pemijahan (spawning ground) bagi biota-
biota tersebut. Mangrove pada desa Sehati mulai mengalami penurunan, terjadinya 
penurunan karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mangrove bagi 
kehidupan sehingga terjadi pengalihan fungsi mangrove oleh masyarakat setempat baik 
secara sengaja maupun tidak sengaja. 
 
METODE PENELITIAN 
  Tipe penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Tipe penelitian ini bersifat 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini telah dilaksanankan di perairan pantai Desa Sehati 
Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah, pada bulan November sampai 
Desember 2018. Kemudian sampel mangrove di identifikasi pada Laboratorium Ekologi, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Pattimura. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer, pH meter, 
refraktometer, taliarafia, kamera, meteran, buku tulis, alat tulis, buku identifikasi 
mangrove (Buku Panduan Mangrove di Indonesia, Rusila et al. 2006). 
  Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantung plastik, kertas 
label, alkohol, tissue, sampel mangrove.Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis 
mangrove yang terdapat pada lokasi penelitian di Desa Sehati Kecamatan Amahai, 
Kabupaten Maluku Tengah. Dengan luas areal mangrove 29.700 m2didapat dari 270 m × 
110 m. 
  Pengambilan data dalam penelitian ini yakni melalui survey awal lokasi dengan 
menggunakan metode transek linear kuadrat yang bertujuan untuk menentukan jumlah 
transek. Lokasi yang dijadikan areal penelitian di Perairan Pantai Sehati yang berada di 
daerah pesisir Pantai Sehati Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah. 
Pengambilan sampel dilakukan pada air surut, dengan menggunakan metode transek 
linear kuadrat. Pada stasiun diletakkan 6 transek yang diletakkan secara tegak lurus mulai 
dari pasang tertinggi sampai dengan surut terendah dengan jarak antar transek 50 m dan 
jarak antar plot 10 m. Pada tiap transek diletakkan plot pengamatan sebanyak 6 plot yang 
diletakkan secara berselang-selingdengan ukuran plot 10×10. Sampel mangrove yang 
dijumpai di dalam plot pengamatan, diambil bagian-bagian tumbuhan dari tiap jenis, 
kemudian dimasukkan kedalam kantung plastik bening yang telah diberi label sesuai 
untuk setiap titik dan plotnya. 
Pengukuran parameter fisik kimia 
  Suhu air diukur pada setiap lokasi pengambilan sampel dengan menggunakan 
thermometer air raksa. Suhu air diukur dengan cara mencelupkan bagian reservoir 
kedalam air laut. Data suhu air laut dicatat setelah thermometer dibiarkan selama 2 menit. 
Salinitas air laut diukur dengan menggunakan refraktometer, dengan cara mengambil 
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contoh air laut dan ditetesi pada bagian prisma. Nilai salinitas dapat dibaca melalui 
“Eyepiece”. pH air laut diukur dengan pH meter, dengan cara mencelupakan elektroda 
pada pH meter kedalaman air laut dan nilai pH dapat dibaca pada skala pH meter.  
Identifikasi Sampel dan Analisa data 
  Sampel mangrove yang ditemukan di lokasi penelitian diambil dan diidentifikasi 
menggunakan buku panduan pengenalan mangrove di Indonesia menurut (Rusila et al. 
2006). Identifikasi sampel mangrove dilakukan dengan melihat bagian-bagian tumbuhan 
dari tiap jenis mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian. Sampel mangrove yang 
sudah diambil dan dimasukkan kedalam plastic sampel dan akan diidentifikasi lebih 
lanjut pada Laboratorium Ekologi FMIPA Universitas Pattimura Ambon. Setelah itu, 
dianalisis dengan menggunakan rumus keanekaragaman jenis dan dominansi. 
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan indeks keanekaragaman dan 
indeks dominansi, meliputi: 
Indeks Keanekaragaman (𝑯’) 
  Keanekaragaman mangrove dihitung dengan menggunakan indeks 
keanekaragaman dari Shanon-Wiener yaitu: 





𝐻’ = indeks keanekaragaman jenis mangrove 
𝑝𝑖 =  𝑛𝑖/𝑁 
𝑛𝑖= jumlah individu spesies ke –i 
𝑁= jumlah seluruh individu mangrove 
𝑙𝑛 = logaritma natur 
𝐓𝐚𝐛𝐞𝐥 𝟏. 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐤𝐬 𝐊𝐞𝐚𝐧𝐞𝐤𝐚𝐫𝐚𝐠𝐚𝐦𝐚𝐧 
Nilai indeks keanekaragaman  
H < 1,0 
Keanekaragaman kecil, produktivitas sangat 
rendah, indikasi adanya tekanan yang berat di 
ekosistem tidak stabil 
1,0 < H < 3,322 
Keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, 
kondisi ekosistemcukup seimbang, tekanan 
ekologis sedang. 
H > 3,322 
Keanekaragaman tinggi, stabilitas ekosistem 
mantap, produktivitas tinggi, tahan terhadap 
tekanan ekologis 
Indeks dominansi 
  Indeks dominansi menggambarkan komposisi spesies dalam komunitas. 
Dominansi spesies mangrove dihitung berdasarkan indeks Simpson dalam Fachrul (2007) 
yaitu: 
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𝐷= indeks dominansi 
𝑝𝑖 =  𝑛𝑖/𝑁 
𝑛𝑖 = jumlah individu spesies ke-i 
𝑁 = total jumlah individu 
Jika nilai 0,01< D ≤ 0,30 maka dominansi rendah, jika 0,31 < D ≤ 0,60 maka dominansi 
sedang dan jika 0,61 < C ≤ 1,00 maka dominansi tinggi. Semakin besar indeks dominansi, 
semakin besar kecenderungan salah satu jenis yang mendominansi populasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi jenis mangrove yang ditemukan 
  Mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian di perairan pantai Desa Sehati 
Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah berjumlah 276 individu yang termasuk 
dalam 2 kelas, 2 ordo,  3 famili, 4 genus dan 5 spesies yang tersaji pada tabel 2. 
Tabel 2. Komposisi jenis mangrove yang ditemukan di perairan pantai Desa Sehati Kecamatan 
Amahai, Kabupaten Maluku Tengah. 


































































  Dari hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada perairan pantai Desa 
Sehati Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah spesies yang paling banyak 
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ditemukan adalah Rhizophora mucronata dari famili Rhizophoraceae yang berjumlah 108 
individu, dan spesies yang palingsedikit ditemukan adalah Nypa fruticans dari famili 
Arecaceae yang berjumlah 9 individu. 
Deskripsi Morfologi Tumbuhan Mangrove 
a Rhizophora mucronata 
 
Gambar 1. Rhizophora mucronata, a) daun; b) bunga; c) buah; d) habitus 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
  Rhizophora mucronata memiliki daun yang tebal berwarna hijau cerah. Bentuk 
daunnya oval, panjang daun 16 cm, lebar daun 9 cm, ujung daunnya runcing, tidak ada 
jarak antar tangkai daun pada kuncup daun, pangkal daun runcing, dan memiliki 
pertulangan daun yang menyirip. Rhizophora mucronata memiliki batang yang berwarna 
gelap hingga hitam. Spesies ini memiliki jenis akar tunjang dan akar udara yang tumbuh 
dari percabangan bagian bawah. Rhizophora mucronata memiliki bunga majemuk, bunga 
memiliki 4 mahkota bunga berwarna putih dan 4 kelopak bunga berwarna kuning pucat. 
Spesies ini juga memiliki 8 benang sari dan 1 putik. Rhizophora mucronata memiliki 
buah yang panjang berukuran 29 cm berwarna hijau kecoklatan. 
b Bruguiera cylindrica 
 
Gambar 2. Bruguiera cylindrica, a) daun; b) bunga; c) buah; d) habitus 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
  Bruguiera cylindrica memiliki daun yang tebal berwarna hijau cerah. Bentuk 
daunnya oval, panjang daun 17 cm, lebar daun 7 cm, ujung daun runcing, memiliki jarak 
antar tiap tangkai daun 5 cm, pangkal daun runcing, dan pertulangan daunnya menyirip. 
Bruguiera cylindrica memiliki batang berwarna abu-abu dengan permukaan batang yang 
halus. Spesies ini memiliki jenis akar lutut dan akar papan yang melebar ke samping. 
Bruguiera cylindrica memiliki bunga majemuk. Bunga memiliki 8 mahkota bunga 
berwarna putih dan memiliki 8 kelopak bunga berwarna hijau kekuningan. Spesies ini 
juga memiliki 6 benang sari dan 1 putik. Bruguiera cylindrica memiliki buah yang 
panjang berukuran 25 cm berwarna hijau tua.  
a
  a 
b
  a 
a
  a 
b
  a 
c
  a 
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c Bruguiera gymnorhiza 
 
Gambar 3. Bruguiera gymnorhiza, a) daun; b) bunga; c) buah; d) habitus 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
  Bruguiera gymnorhiza memiliki daun yang tebal berwarna hijau cerah, bentuk 
daun oval, panjang daun 20 cm, lebar daun 12 cm, ujung daun runcing, ada jarak antar 
tangkai daun pada kuncup daun 3,5 cm, pangkal daun runcing, pertulangan daun 
menyirip. Bruguiera gymnorhiza memiliki batang yang berwarna abu-abu tua hingga 
kecoklatan. Spesies ini memiliki jenis akar tunjang dan mempunyai sejumlah akar lutut. 
Bruguiera gymnorhiza memiliki bunga tunggal. Bunga memiliki 11 mahkota bunga 
berwarna putih dan memiliki 11 kelopak berwarna merah. Spesies ini juga memiliki 6 
benang sari dan 1 putik. Bruguiera gymnorhiza juga memiliki buah yang panjangnya 25 
cm dan berwarna hijau.  
d Sonneratia alba  
 
Gambar 4. Sonneratia alba, a) daun; b) bunga; c) buah; d) habitus 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
  Sonneratia alba memiliki daun yang tebal berwarna hijau cerah. Bentuk daunnya 
bulat telur, panjang daun 13 cm, lebar daun 8 cm, ujung daun membundar, memiliki jarak 
antar tangkai daun 4 cm, pertulangan daun menyirip. Sonneratia alba memiliki batang 
yang berwarna putih hingga coklat. Spesies ini memiliki jenis akar nafas. Sonneratia alba 
memiliki bunga tunggal. Bunga memiliki 6 mahkota bunga berwarna putih dan 6 kelopak 
bunga bagian luar berwarna hijau dan bagian dalam berwarna merah. Spesies ini juga 
memiliki benang sari yang banyak yang mudah rontok dan 1 putik. Buahnya berwarna 
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e Nypa fruticans 
 
Gambar 5. Nypa fruticans, a) daun; b) bunga; c) buah; d) habitus 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
  Nypa fruticans memiliki daun seperti susunan daun kelapa berwarna hijau. Bentuk 
daunnya lanset dengan panjang daun 25 cm, lebar daun 2 cm, ujung daun runcing, 
pertulangan daun sejajar. Nypa fruticans memiliki batang berwarna hijau hingga 
kecoklatan dan terdapat di bawah tanah. Spesies ini memiliki sistem perakaran yang kuat 
terhadap perubahan masukan air. Nypa fruticans memiliki bunga dengan 4 mahkota 
bunga berwana kuning hingga kecokelatan dan 4 kelopak bunga berwarna kuning. Nypa 
fruticans juga memiliki buah yang banyak dan berwarna cokelat hingga hitam. 
Indeks keanekaragaman jenis dan dominansi mangrove 
  Dari hasil analisis beberapa indeks ekologi mangrove di perairan pantai Desa 
Sehati Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah dapat dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Indeks keanekaragaman jenis dan dominansi mangrove di perairan pantai desa Sehati 















Sedang, produktivitas cukup, kondisi 









  Pada tabel 3 terlihat bahwa indeks keanekaragaman spesies mangrove di perairan 
pantai Desa Sehati Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah memiliki nilai 
sebesar 1,345. Secara umum dapat dikatakan bahwa nilai keanekaragaman spesies 
mangrove di perairan pantai desa Sehati tergolong dalam kategori sedang, produktivitas 
cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang dan tekanan ekologis sedang.  
Indeks dominansi spesies mangrove di perairan pantai desa Sehati Kecamatan 
Amahai, Kabupaten Maluku Tengah mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,29. Secara 
umum, nilai dominansi spesies mangrove di perairan pantai desa Sehati tidak terdapat 
spesies yang mendominasi spesies lainnya atau komunitas berada dalamkondisi yang 
stabil.  
 
c b a d 
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Parameter Fisik Kimia 
  Hasil pengukuran faktor fisik kimia pada perairan pantai desa Sehati meliputi 
suhu, salinitas, pH dan substrat.  
Tabel 4. Faktor fisik kimia lingkungan perairan desa Sehati Kecamatan Amahai, 






























Berpasir dan pasir berlumpur 
 
KESIMPULAN  
  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa di perairan pantai 
Desa Sehati Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah ditemukan 5 jenis mangrove 
yaitu Rhizophora mucronata, Bruguiera cylindrica, Bruguiera gymnorhiza, Sonneratia 
alba dan Nypa fruticans yang merupakan anggota dari 2 kelas (Magnoliopsida dan 
Liliopsida), 2 ordo (Myrtales dan Arecales), 3 famili (Rhizophoraceae, Sonneratiaceae 
dan Arecaceae), dan 4 genus (Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia dan Nypa). Ekosistem 
mangrove pada kawasan ini memiliki nilai keanekaragaman yang sedang dengan kondisi 
tidak ada spesies yang mendominansi atau komunitas berada dalam kondisi stabil.  
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